
Al-Êikam Al-‘AÇÁ’iyyah 

(191) 

 يِي أَنتَحسلاَ ي فشِيئَتِهِ ، فَكَـيلاِكْـتِفَائِهِ بِم ِلاَهوإِلَى م تَهاجح فَعري أَن ارِفا الْـعيتَحـا اسـمبر
يرفَعها إِلَى خلِيقَتِهِ ؟

 Kadangkala, al-‘Árif  merasa malu untuk mengangkatkan 
hajatnya (yakni meminta atau mengadu) kepada Penaungnya 
(yakni AllÁh Ta‘ÁlÁ) kerana telah merasa cukup (yakni merasa puas 
hati atau rela) dengan kehendakNya.  

Maka bagaimanakah pula dia tidak merasa malu untuk 
mengangkatkannya (yakni meminta atau mengadu) kepada para 
makhlukNya? 
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